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RINGKASAN



Penelitian ini berjudul CMC (Conjoint Marital Counseling) guna meningkatkan Self Esteem Pada Pasangan Suami Istri sebagai Usaha Mencegah Perceraian Dini dalam Perkawinan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mencegah perceraian dini dalam perkawinan yang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk menumbuhkan kesadaran dalam mengidentifikasi berbagai konflik-konflik yang kemungkinan muncul dalam perkawinan seperti pertengkaran, salah paham, beda pendapat, beda prinsip, dan konflik lainnya yang dapat merujuk kepada sebuah perceraian. 

Target yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah pasangan suami istri muda yang baru beberapa bulan atau tahun menikah mampu mencegah perceraian dini dalam perkawinan yang dijalani, untuk itu metode yang akan digunakan agar dapat mencapai target dan tujuan ini adalah dengan metode eksperimen, dengan   melakukan   pre-test   terhadap   pasangan suami istri muda mengenai tingkat mencegah perceraian dini dengan meningkatkan kemampuan self esteem pada pasangan suami istri yang dilihat dari kesadaran untuk menyikapi konflik-konflik diantara pasangan, kemudian melakukan treatment yakni dengan mengarahkan pasangan suami istri melakukan CMC (Conjoint Marital Counseling), kemudian melakukan post-test sebagai pembanding adakah pengaruh pemberian treatment atau perlakuan  terhadap sasaran.

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dengan bulan awal untuk menyiapkan administrasi baik proposal maupun instrument penelitian yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing serta menjalin kerjasama kepada pihak yang terkait, pada pertengahan bulan untuk melaksanakan penelitian yakni pemberian pre-test, treatment/perlakuan, dan post-test. Pada akhir bulan digunakan untuk menganalisis data dan menyusun laporan penelitian.
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BAB 1. PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sarana dalam menyalurkan kebutuhan psikologis. Perkawinan umumnya dilakukan guna memenuhi kebutuhan akan dicintai dan saling mencintai yang biasanya dilakukan ketika seseorang memasuki usia dewasa. Kriteria melakukan perkawinan ialah adanya kesiapan seseorang dengan pasangannya untuk mengarungi kehidupan baru atau sering dikenal dengan istilah rumah tangga. Di Indonesia tidak jarang perkawinan dilakukan oleh usia-usia muda bahkan belum memasuki usia dewasa. Dari zaman dulu sampai sekarang tidak sedikit pasangan suami istri yang melakukan nikah muda. Namun akhir-akhir ini tidak sedikit kabar pula akan kasus perceraian yang menimpa pasangan suami istri baik di kalangan atas, menengah atau bawah. 
Istilah perceraian menggambarkan bahwa tidak adanya suasana kecocokan dalam rumah tangga. Perceraian dianggap sebagai jalan pintas manakala pasangan suami istri tidak dapat menyelesaikan berbagai masalah perkawinan. Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami isteri dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa diantara suami isteri tidak akan dapat hidup rukun  lagi sebagai suami isteri. (Soemiyati, 1982:12). Berbagai masalah tersebut seperti kurangnya kesetiaan dari salah satu pihak, tingginya egoisme, masalah keuangan keluarga, keturunan, beda pendapat, kekerasan dalam rumah tangga, dan sebagainya. Perceraian didefinisikan oleh beberapa tokoh diantaranya  Hurlock (1996) yang mengemukakan bahwa perceraian merupakan kalminasi dari penyelesaian perkawinan yang buruk, dan yang terjadi bila antara suami-istri sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak, perlu disadari bahwa banyak perkawinan yang tidak membuahkan kebahagiaan tetapi tidak diakhiri dengan perceraian. Sedangkan menurut Olson & DeFrain 2003, perceraian (disvorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan kewajiban suami istri. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah karena tidak ada ikatan yang resmi.
Tingkat perceraian di Indonesia dari tahun ke tahun hampir selalu meningkat.  Di tahun 2013 BKKBN menyatakan tingkat perceraian di Indonesia sudah menempati urutan tertinggi se Asia Pasifik. Kemudian di tahun-tahun selanjutnya jumlah perceraian tetap semakin meningkat. Berikut data yang dirilis oleh Kementrian Agama Indonesia yang dimuat di Republika online. Data pada tahun 2010 jumlah menikah 2.207.364 kejadian, cerai 285.184 kejadian. Tahun 2011 jumlah menikah 2.319.821 kejadian, cerai 258.119 kejadian.  Selanjutnya pada tahun 2012 jumlah  menikah 2.291.265 kejadian, sedangkan cerai 372.577 kejadian. Kemudian di tahun 2013 jumlah menikah 2.218.130 kejadian, dan jumlah cerai 324.527 kejadian. Melihat angka perceraian tersebut sangat mencemaskan apalagi tidak jarang bahwa perceraian mengakibatkan putusnya hubungan silaturahmi antara pasangan suami istri yang melakukan perceraian. 
Diantara beberapa kasus perceraian, tentu ada factor-faktor penyebab terjadinya sebuah perceraian. Menurut Prof. Dr. Dadang Hawari yang pengalaman menangani konsultasi perkawinan, menunjukkan kasus perceraian umumnya disebabkan oleh ketidaksetiaan pasangan. ''Sebagian besar didominasi oleh ketidaksetiaan para suami. Istri juga ada tapi lebih sedikit,'' ujar Dadang Hawari sebagaimana dimuat Republika Online (22/01/2014). Faktor penyebab lain ialah perselingkuhan, pertengkaran, atau masalah ekonomi. Seperti halnya kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta diketahui bahwa perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta pada tahun 2003 disebabkan oleh banyak faktor.  Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : (1) Perselingkuhan, baik yang dilakukan oleh suami maupun oleh isteri, (2) terjadi pertengkaran terus-menerus antara suami dan isteri, (3) masalah ekonomi keluarga. (4) suami tidak memberi nafkah lahir batin kepada isteri dan anak-anaknya, dan (5) suami suka memukul isteri.
Penyebab perceraian bisa diminimalisasi manakala muncul kesadaran diri oleh pasangan untuk menyelesaikan berbagai masalah dengan jalan yang baik dan terhormat. Oleh karena itu dibutuhkan self esteem yang tinggi dari masing-masing pasangan suami istri sehingga muncul kesadaran bersama untuk mencegah perceraian atau putusnya hubungan perkawinan.
Berdasarkan uraian diatas dengan memberikan CMC (Conjoint Marital Counseling) kepada pasangan suami istri dengan objek penelitian ialah pasangan suami istri muda, penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan self esteem pasangan suami istri sehingga mengurangi dan mencegah perceraian dini dalam perkawinan dan difokuskan melalui jalur pendidikan lebih tepatnya di lingkungan masyarakat, karena masyarakat merupakan perkumpulan orang-orang yang berbeda satu dan lainnya dan memiliki tingkat akan harga diri masing-masing. 

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.2.1  Bagaimana tingkat kesadaran diri pasangan suami istri dalam mencegah perceraian dini sebelum dan sesudah diberikan CMC (Conjoint Marital Counseling?
1.2.2   Bagaimana  pengaruh  CMC (Conjoint Marital Counseling) terhadap self esteem pasangan suami istri untuk mencegah perceraian dini? 

1.3 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1   Untuk  mengetahui  tingkat  kesadaran diri pasangan suami istri dalam mencegah perceraian dini sebelum dan sesudah diberikan CMC (Conjoint Marital Counseling.
1.3.2   Untuk mengetahui pengaruh teknik CMC (Conjoint Marital Counseling) terhadap self esteem pada pasangan suami istri untuk mencegah perceraian dini.

1.4 Urgensi Khusus

	Berdasarkan tujuan tersebut maka tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1    Untuk mengetahui  tingkat  kesadaran diri pasangan suami istri dalam mencegah perceraian dini serta hubungannya dengan self esteem yang dilakukan dengan CMC (Conjoint Marital Counseling).

1.5 Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa bidang penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan dipublikasikan melalui e-journal.

1.6  Manfaat
                1.6.1   Manfaat Teoritis

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu bidang bimbingan dan konseling lebih khusus ilmu konseling perkawinan yang berhubungan dengan usaha mencegah perceraian dengan meningkatkan self esteem melalui CMC (Conjoint Marital Counseling).
         1.6.2   Manfaat Praktis
               1.6.2.1 Bagi Peneliti

Untuk  menambah pengalaman dalam  melakukan penelitian eksperimen dan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya terkait dengan CMC (Conjoint Marital Counseling).
1.6.2.2 Bagi Konselor

Sebagai bahan masukan dalam usaha membantu mencegah perceraian dini dengan memanfaatkan konseling perkawinan khususnya CMC (Conjoint Marital Counseling).  
1.6.2.3 Bagi Pasangan Suami Istri

Memberikan pemahaman,  pengetahuan dan kesadaran kepada  pasangan suami istri untuk meningkatkan self esteem guna mencegah perceraian dini dalam perkawinan
                                           BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Masalah Perkawinan
Masalah merupakan keadaan yang mengganggu serta menghambat dalam proses tumbuh kembang manusia. Masalah sering menimpa setiap orang yang ada di dunia ini, terlebih khusus pada dua orang atau dikenal dengan istilah pasangan. Kesulitan dalam memadukan dua orang menjadi satu dianggap sebagai masalah manakala diantara pasangan tidak menemukan sebuah titik temu. 
Masalah yang seringkali muncul dalam suatu perkawinan dikemukakan oleh Klemer dalam Latipun (2008:223-224) bahwa terdapat tiga masalah diantaranya :
a. Adanya harapan perkawinan yang tidak realistis. Pada saat merencanakan  pernikahan pasangan tentunya memiliki harapan-harapan tertentu sehingga menetapkan untuk menikah. Harapan yang berlebihan terhadap rencana pernikahan dan tidak dapat diwujudkan secara nyata selama kehidupan berkeluarga,dapat menimbulkan masalah, yaitu kekecewaan pada salah satu atau keduanya.
b. Kurang pengertian satu dengan lainnya. Pasangan suami istri seharusnya memahami pasangannya masing-masing, tentang kesulitannya, hambatan-hambatannya, dan hal lain yang terkait dengan pribadi pasangannya. Jika salah satu atau keduanya tidak saling memahami dapat mengalami kesulitan dalam hubungan perkawinan.
c. Kehilangan ketetapan untuk membangun keluarga secara langgeng. Sebagian orang memandang bahwa keluarga yang dibangunnya tidak lagi dapat dipertahankan dan mempertahankan merupakan hal yang sulit.
Hal-hal lain yang bisa menjadi masalah ialah seperti kurangnya kesetiaan dari salah satu pihak, tingginya egoisme, keuangan keluarga, keturunan, dan lain sebagainya. 
2.2 Fungsi Bimbingan dan Konseling
Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan-pelayanan konseling. Fungsi-fungsi itu banyak dan dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi kelompok menurut Prayitno dan Amti (2008:197) yaitu : (a) fungsi pemahaman, (b) fungsi pencegahan, (c) fungsi pemeliharaan dan (d) fungsi pengembangan.
Dari beberapa fungsi dalam bimbingan dan konseling, salah satu fungsi yang sangat diperlukan ialah fungsi pencegahan. Fungsi pencegahan mengandung arti upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dilakukan dengan maksud meminimalisasi segala hal yang dapat terjadi di kemudian hari. Bagi konselor professional yang misi tugasnya dipenuhi dengan perjuangan untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi perkembangan individu, upaya pencegahan tidak hanya sekedar merupakan ide yang bagus, tetapi adalah suatu keharusan yang bersifat etis (Horner dan McElhaney dalam Prayitno dan Amti,2008:202)
2.3  CMC (Conjoint Marital Counseling)
Conjoint Marital Counseling merupakan salah satu tipe-tipe konseling perkawinan yang dikemukakan oleh Capuzzi dan Gross. Teknik ini diartikan dengan beberapa pasangan yang secara bersama-sama datang ke seorang atau beberapa konselor. Pendekatan ini digunakan ketika kedua partner dimotivasi untuk bekerja dalam hubungan, penekanan pada pemahaman dan modifikasi hubungan. Dalam conjoint counseling konselor secara simultan melakukan konseling terhadap kedua partner. Adapun keuntungan dari conjoint marital counseling menurut Latipun (2008:229) ialah :
a. Konselor dan pasangan klien dapat mengidentifikasi distorsi karena pasangannya mengikuti konseling secara bersama.
b. Dapat dengan mudah untuk mengetahui konflik-konflik diantara pasangan dan transferensi yang terjadi pada pasangan.
c. Terfokus pada hubungan pasangan saat ini, dalam pengertian konseling terfokus pada kehidupan sejak awal pernikahannya sampai kehidupan yang terakhir. 
2.3 Self Esteem
Self Esteem digunakan sebagai istilah harga diri. Harga diri  ialah penilaian terhadap diri tentang sejauh mana kemampuan, serta rasa hormat akan diri yang diwujudkan dengan sikap terhadap diri. Menurut Coopersmith (1967: 4-5) Self esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan. Secara singkat self esteem adalah “personal judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang di ekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. 
KidsHealts memaparkan mengenai dua jenis self-esteem yaitu Unhealty Self-Esteem dan Healthy Self-Esteem. Unhealty self esteem disebut sebagai harga diri yang rendah sedangkan Healthy self esteem disebut harga diri yang tinggi. Manfaat seseorang yang memiliki harga diri tinggi (Branden, 1999 :6-7) ialah:
1. Individu akan semakin kuat dalam menghadapi penderitaanpenderitaan hidup, semakin tabah, dan semakin tahan dalam menghadapi tekana-tekanan kehidupan, serta tidak mudah menyerah dan putus asa.
2. Individu semakin kreatif dalam bekerja
3. Individu semakin ambisius, tidak hanya dalam karier dan urusan financial, tetapi dalam hal-hal yang ditemui dalam kehidupan baik secara emisional, kreatif maupun spiritual.
4. Individu akan memilki harapan yang besar dalam membangun hubungan yang baik dan konstruktif.
5. Individu akan semakin hormat dan bijak dalam memperlakukan orang lain, karena tidak memandang orang lain sebagai ancaman



3.1 Jenis Penelitian

BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode penelitian Eksperimen, Menurut Sugiyono (2009:107) metode eksperimen yakni metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain   terhadap   kondisi   yang   dikendalikan. Penggunaan metode ini dimaksudkan agar dapat melihat pengaruh perlakuan/treatment yakni CMC (Conjoint Marital Counseling) dalam meningkatkan Self esteem pada pasangan suami istri terhadap usaha pencegahan perceraian dini. 
3.2  Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah preeksperimental.Peneliti menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design karena penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pada objek atau sampel yang sama yaitu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
3.3  Langkah Penelitian

3.3.1 Pre-Test

Pre-test dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat mencegah perceraian dini dengan meningkatkan kemampuan self esteem pasangan suami istri muda di kota Semarang khususnya kecamatan Gunung Pati sebelum digunakan CMC (Conjoint Marital Counseling). 
3.3.2 Treatment

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah dengan CMC (Conjoint Marital Counseling). Untuk meningkatkan kesadaran pasangan akan self esteem sebagai usaha mencegah perceraian dini yakni dengan mensingkatkan self esteem secara langsung oleh peneliti dan melakukan Conjoint Marital Counseling oleh konselor dengan arahan peneliti.
3.3.3 Post-Test

Tahap  ini dilakukan dengan memberikan instrument  yang sama seperti saat pre-test untuk mengungkap kesadaran perilaku mencegah perceraian dini,  untuk  melihat  adakah  perubahan  sebelum  dan  setelah diberikan perlakuan atau pelatihan.

3.4  Variabel Penelitian

3.4.1 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini ada dua variabel yakni variabel bebas dan terikat, variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah perilaku self esteem dalam 
mencegah perceraian dan variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah pelatihan conjoint marital counseling(x1).
3.4.2 Hubungan Antar Variabel

Hubungan antara variabel dalam penelitian ini adalah hubungan yang mempengaruhi yakni variabel x mempengaruhi variabel y, berarti conjoint marital counseling mempengaruhi meningkatnya self esteem terhadap sikap mencegah perceraian. 
3.4.3 Definisi Operasional Variabel

3.4.3.1 Conjoint Marital Counseling

Conjoint Marital Counseling merupakan salah satu tipe-tipe konseling perkawinan yang dikemukakan oleh Capuzzi dan Gross. Teknik ini diartikan dengan beberapa pasangan yang secara bersama-sama datang ke seorang atau beberapa konselor. Pendekatan ini digunakan ketika kedua partner dimotivasi untuk bekerja dalam hubungan, penekanan pada pemahaman dan modifikasi hubungan.
3.4.3.2 Perceraian

Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan kewajiban suami istri. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah karena tidak ada ikatan yang resmi.
Perceraian dini merupakan peristiwa perpisahan yang terjadi saat usia perkawinan masih muda atau baru sebentar.
3.5  Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut Hadi (2004:182) populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebagai objek adalah pasangan suami istri muda di kecamatan Gunung Pati Semarang.
3.5.2 Sampel

Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah  sebagian  atau  wakil  dari populasi  yang  diteliti. Kemudian menurut Hadi (2004:182) sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi sampel  dalam

penelitian ini menggunakan random sampling dengan memilih beberapa pasangan suami istri muda di kecamatan Gunung Pati Semarang.
3.6  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data disini dimaksudkan sebagai cara yang digunakan dalam memperoleh data mengenai cara-cara mencegah perceraian dini. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneltitian ini adalah penyebaran skala psikologis, angket, melakukan observasi, dan disertai wawancara.
3.7  Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan beberapa   instrument   penelelitian   yang   digunakan   yakni  angket   dan  skala psikologis sebagai instrument utama dan dikuatkan dengan melakukan observasi. 
Skala psikologis digunakan untuk  mengetahui apakah ada perubahan sikap untuk mencegah perceraian dini sebelum dan sesudah diberikan treatment.
3.8  Uji Validitas dan Reliabilitas

3.8.1 Validitas

Penelitian ini yang diuji untuk instrument/alat pengumpul data adalah dengan menggunakan validitas konstrak dengan menggunkan pendapat dari ahli. Sedang untuk uji vailiditas data menggunakan korelasi product moment, yakni untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari variabel-variabelnya.
3.8.2 Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan pada instrument penelitian dengan mengguanakan pengulangan atau test-retest dengan diberikan beberapa kali pada waktu yang berbeda.
3.9  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk menganalisis data mentah  dari  instrument  sehingga  dapat  untuk  diinterpertasi  atau  ditafsirkan dengan bahasa yang lebih bisa dipahami. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan berdasar pada statistik dengan menggunakan uji wilocoxon atau pada uji melalui korelasi product moment

 
	   
4.1 Anggaran Biaya
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN




	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3.384.000

	2.
	Bahan habis pakai
	3.608.000

	3.
	Perjalanan
	1.380.000

	4.
	Lain-lain
	2.165.000

	Jumlah
	10.537.000


4.2 Jadwal Kegiatan

	No.
	Jenis kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
a. Koordinasi tim
b. Mengurus surat ijin penelitian
c. Membuat isnturment pre dan pos test 
d. Membuat        materi        perlakuan/treatmen
e. Mengurus ijin penelitian dengan pihak Desa GunungPati

	
√
√
√

	


√
√

√
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan
a. Pembinaan rapport dengan suami istri muda
b. Pemberian pre-test pada suami istri muda
c. Pemberian treatment
d. Pemberian post-test pada  suami istri muda
e. Analalisis data
	
	
	
√

√
√
	



√
√

√


	

	3.
	Evaluasi dan penyusunan laporan
a. Evaluasi pelaksanaan
b. Penyusunan lapora
c. Penggandaan laporan
d. Pelaporan hasil laporan
	
	
	
	
	

√
√
√
√
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              LAMPIRAN-LAMPIRAN


Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing

Ketua Kegiatan

A.  Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	Gesti Rosdiana

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4.
	NIM
	1301414061

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara,30 September 1996

	6.
	E-mail
	  gestirosdiana50@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	081568316280


B.  Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	SD N 1 Kalilandak
	SMP N 1 Purwareja Klampok
	SMA N 1 Purwareja Klampok

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C.  Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama

Pertemuan

Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan

Tempat

	1.
	-
	-
	-


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut

Pemeberi

Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya untuk  memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian.


Semarang, 8-Oktober-2015

Pengusul,




(Gesti Rosdiana)


















Anggota Pelaksana 1


A.  Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	 Aulia Mira Motika Jannah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4.
	NIM
	1301414043

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Yogyakarta,11 Juli 1996

	6.
	E-mail
	  Auliamira24@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089631193073


B.  Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	SD N 2 Langen Sari
	SMP N 4 Ungaran
	SMA N 1 Bergas

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2012-2014


C.  Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama

Pertemuan

Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan

Tempat

	1.
	-
	-
	-


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut

Pemberi

Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya untuk  memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian.


Semarang, 8-Oktober-2015

Pengusul,




(Aulia Mira Motika Jannah)








        








Anggota Pelaksana 2


A.  Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	 Anisa Dyah Utami

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4.
	NIM
	4401415005

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 24 Mei 1997

	6.
	E-mail
	 anisautami722@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085786066202


B.  Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	SD N 04 Purwodadi
	SMP N 02 Pemalang
	SMA N 1 Pemalang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C.  Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama

Pertemuan

Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan

Tempat

	1.
	-
	-
	-


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut

Pemberi

Penghargaan
	Tahun

	1.
	Juara III lomba Indonesian Science Festival tingkat nasional
	Dinas Pendidikan Pusat
	2009




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya untuk  memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian.


Semarang, 8-Oktober-2015

Pengusul,




(Anisa Dyah Utami)




















Dosen Pembimbing

A.  Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	Anwar Sutoyo

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4.
	NIP
	19581103198601 1 001

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 30 November 1958

	6.
	E-mail
	  anwar_sutoyo@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	08157109082


B.  Riwayat Pendidikan

	
	S-1
	S-2
	S-3

	Nama Instistusi
	UNS
	Universitas Pendidikan Indonesia
	UPI

	Jurusan
	 BK
	 BK
	BK

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C.  Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama

Pertemuan

Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan

Tempat

	1.
	-
	 Seminar Nasional Pelecehan Seksual dan Kekerasan Pada Anak

	17 November 2014/ Hotel Gracia Semarang

	2.
	
	Pengaruh Waktu Masuk Sekolah Terhadap Nilai Ebtanas pada SMP se
Kecamatan Keling Kabupaten Jepara 1986/1987

	1986

	3.
	
	Pelatihan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling bagi Guru-guru BK
SMP/MTS/SMA/MA dan SMK Kabupaten Batang dan Sekitarnya
Program : DIPA Tahun : 2010 Status : Ketua
Tim : -
Sumber : DIPA UNNES
	2010


D.  Pengahargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut

Pemberi

Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya untuk  memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian.


Semarang, 8-Oktober-2015

Pembimbing,




(Dr. Anwar Sutoyo, M.Pd)


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga  satuan

(Rp)
	Total (Rp)

	1. Kenang-kenangan responden
( gantungan kunci, souvenir, blocnote, pena)
	Symbol mengikuti penelitian ditujukan untuk 20 pasangan suami istri
	40/item
	70.000
	2.200.000

	2. Pengadaan          materi perlakuan (video/film)
	Meningkatkan Self Esteem
	
	300.000
	300.000

	3. Plakat
	 Pasangan suami istri memperoleh 1 plakat
	 40
	15.000
	600.000

	4. Poster
	 Ajakan CMC
	 4
	71.000
	284.000

	                                                                       SUB TOTAL (Rp)
	3.384.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga  satuan

(Rp)
	Total (Rp)

	5. Kertas A4 80 gram (rim)
	Pembuatan instrument. laporan,dll.
	12
	60.000
	720.000

	6. Penggaris
	Pembuatan instrument. laporan,dll.
	3
	3.500
	10.500

	7. Pensil
	Pembuatan instrument
	6
	4.500
	27.000



	8. Penghapus
	Pendukung 
	3
	3.500
	10.500

	9. Tip-X
	Pendukung
	5
	5.000
	25.000

	10. Staples
	Alat pelengkap
	3
	10.000
	30.000

	11. Isi staples
	Alat pelengkap
	8
	4.500
	36.000

	12. Spidol
	Kebutuhan pendukung
	5
	9.000
	45.000

	13. Map plastik
	Tempat instrument
	300
	3.000
	900.000

	14. Map kertas
	Tempat surat-surat
	40
	1.000
	40.000

	15. Pulsa modem
	Akses internet di Gunung Pati
	5
	100.000
	500.000

	16. Tinta warna
	Bahan print
	2
	42.000
	84.000

	17. Tinta hitam
	Bahan print
	7
	40.000
	280.000

	18. Lem kertas
	Pelengkap
	5
	4.000
	20.000

	19. Klip kertas
	Mengklip laporan
	10
	2.500
	25.000

	20. Bolpoint (pack)
	Menulis laporan, instrument
	2 pack
	30.000
	60.000

	21. Flasdisk
	Menyimpan data
	8 GB
	60.000
	60.000

	22. Kaset (DVD)
	Penyimpan video
	5
	7.000
	35.000

	23. Kalkulator
	Alat Penghitungan
	2
	350.000
	700.000

	                                                                       SUB TOTAL (Rp)
	3.608.000


3. Perjalanan Sekaran-Gunung Pati

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga  satuan (Rp)

(Rp)
	Total (Rp)

	24. Perjanjian dengan masyarakat Gunung Pati
	3 peneliti
	3 peneliti
	60.000
	180.000

	25. Kordinasi Jadwal
	3 peneliti
	3 peneliti
	60.000
	180.000

	26. Pengambilan data dan/ treatmen (5x)
	3 peneliti x 5 kali
	3 peneliti x 5 kali
	60.000
	900.000

	27. Pemasangan Poster
	Ajakan
	1
	60.000
	60.000

	28. Penyerahan Plakat
	Kenang-kenangan
	
	60.000
	60.000

	                                                                     SUB TOTAL (Rp)
	  1.380.000


4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga  satuan (Rp)

(Rp)
	Total (Rp)

	29. Snack responden
	Menarik minat responden
	300
	5.000
	1.500.000

	30. Dokumentasi
Sewa kamera
	
	1
	50.000
	50.000

	31. Sewa LCD (3x)
	
	3
	50.000
	150.000

	32. Leaflet
	
	
	30.000
	30.000

	33. Poster
	
	
	35.000
	35.000

	34. Penyusunan laporan
	
	
	150.000
	150.000

	35. Pengadaan laporan
	
	
	150.000
	150.000

	36. Komunikasi
	
	
	100.000
	100.000

	                                                                       SUB TOTAL (Rp)
	2.165.000

	                                                                    Total (Keseluruhan)
	10.537.000







Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas


	No.
	Nama/NIM
	Program
studi
	Bidang ilmu
	Alokasi
waktu
(minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Gesti Rosdiana/1301414061
	Bimbingan
dan
Konseling
	Pembuatan
instrument penelitian
dan Administrasi
	2-3
minggu
	Membuat
instrument peneltian, koordinator
tim  penelitian,
evaluator penelitian
Membuat kelengkapan administrasi

	2.
	Aulia Mira Motika Jannah/
1301414043
	Bimbingan
dan
Konseling
	Analsisis data
	2-3
minggu
	Menganalisis
data,
melaksanakan pre-test      dan post-test

	3.
	Anisa Dyah Utami/4401415005
	Bimbingan
dan

	Hubungan
masyarakat
	1-2
minggu/
hubungan
	Membuat surat
ijin  penelitian,
,    membangun
kerjasama dengan  masyarakat Gunung Pati, koordinasi jadwal penelitian dengan
sekolah









Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id,
 			Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama			: Gesti Rosdiana
NIM			: 1301414061
Program Studi		: Bimbingan dan Konseling
Fakultas		: Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul : CMC (Conjoint Marital Counseling) guna meningkatkan Self Esteem Pada Pasangan Suami Istri sebagai Usaha Mencegah Perceraian Dini dalam Perkawinan

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar – benarnya. 
Semarang, 8 Oktober 2015
	Mengetahui,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang Kemahasiswaan




(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)          
NIP. 19601217198601 1 001                     
	Yang menyatakan






(Gesti Rosdiana)
NIM. 1301414068
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